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d I I .. TABLET ANTllNFLAMASI DARI KOMBINASI DAUN SALAM (Syzygium po/yanthum) DAN HERBA SAMBILOTO 
u nvensi · (Andrographis paniculata) 

trak : 
lnvensi ini berhubungan dengan pembuatan tablet antiinflamasi dari kombinasi daun salam dan herba sambiloto. Daun salam dan 

~a sambiloto yang digunakan adalah dalam bentuk fraksi air yang diperoleh dari ekstrak etanol daun salam dan ekstrak etanol herba 
blloto, dengan perbandingan 10 : 1, pada dosis 250 mg. Tablet dibuat dengan metode kempa langsung dengan bobot tablet 700 mg. 

invensi ini ditentukan formula tablet kombinasi fraksi air ekstrak etanol daun salam dan fraksi air ekstrak etanol herba sambiloto 
n menggunakan bahan pengisi Avicel PH 102, bahan penghancur crospovidone, bahan pelicin magnesium stearat, dan bahan 

talk. Hasil pengujian mutu fisik tablet antiinflamasi kombinasl fraksi air ekstrak etanol daun salam dan fraksi air ekstrak etanol herba 
to memiliki kekerasan tablet 4,89 kp, kerapuhan tablet 0,49%, waktu hancur tablet 23,97 detik. Table! antiinflamasi yang diperoleh 
binasi fraksi air ekstrak etanol daun salam dan fraksi air ekstrak etanol herba sambiloto merupakan obat herbal terstandar karena 
kukan standarisasi pada bahan baku dan uji preklinik, diperoleh persen daya antiinflamasl setara dengan ibuprofen pada dosis 
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TABLET ANTIINFLAMASI DARI KOMBINASI DAUN SALAM (Syzygium 

pol.yanthum)DAN BERBA SAMBILOTO (Andrographis panicul.ata) 

5 Bidang Teknik Invensi 

Invensi ini berhubungan dengan pembuatan tablet 

antii n flamasi da r i kombi nasi dau n salam (Syzygi um polyanthum)da n 

herba sambiloto (Andrographis paniculata) . Lebih khus us, daun 

salam maupun herba sambiloto yang digunakan pada pembuatan 

10 tablet adalah dalam bentuk fraksi air yang diperoleh dar i 

ekstrak etanol d a un salam dan ekstrak etanol herba sambiloto . 

Latar Belakang Invensi 

Stres oksidatif adalah suatu keadaan ketidaks eimbangan yang 

15 serius antara pembentukan radikal bebas dan s istem antioksidan 

yang menimbulkan kerusakan jaringan yang potensial. Radikal 

bebas didefinisikan sebagai sekelompok zat kimia yang sangat 

reaktif karena memiliki satu atau lebih elektron yang tidak 

20 

25 

berpasangan. Peningkatan dari radikal bebas tersebut dapat 

memi c u peroksidasi lipid . Kerusakan akibat peroksidasi lipid 

dapat menghasilkan metabolit sekunder. Salah satunya ada l a h 

mal ondialdehyd (MDA) yang merupakan hasil akhir peroksidasi 

lipid. Ada hubungan yang erat antara kemampuan menangkap radikal 

oksigen dengan aktivitas antiinf l amasi . Semakin tinggi daya 

tangkap radikal 

antiinflamasinya. 

oksigen , 

Aktivitas 

semakin kuat 

antiinflamasi 

pula 

bekerja 

aktivitas 

melalui 

penangkapan radi kal bebas oks igen dan dapat menghamba t segala 

tipe oksigenasi (COX) dan lipooksigenase (LOX ). Penghambatan COX 

yang tidak selektif seringkali menyebabkan efek ulserogenik yang 

30 tidak diinginkan , sehingga perlu dilakukan u ji ulserogenik. 

Menurut Heyne dalam Tumbuhan Berguna Indonesia , 1987 , 

sambiloto (Andro graphi s pani c ulata) mengandung senyawa 

alka l o ida, diterpen, saponin, f l avo noid , tanin , sert a garam 
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kalsium, 

diketahu i 

natrium, da n kalium. Senya wa di te rpe n yang sudah 

ada l a h 

androg r a f o lida , 

f lavon o id yang 

B, 

a ndrograpolida, deoksiandrografolida, a sam 

dan 

sudah 

deoksimet o ksiandrografolida. Turuna n 

diketahui adalah 

andrograf idin C, 

andrograf idin 

andrografidine 

A, 

D, andrograf idi n 

andrograf idine E, andrografidine F, serta andrograf idine. Dari 

rant ing ditemukan tiga senyawa sesquiterpen lakton berupa 

panic ulida A, paniculida B, dan paniculida C. Efek antiinflamasi 

dehidroandrografolide karena efek peningkatan sintesis dan 

pelepasan hormone adrenokortikotropik (ACTH) dari kelenjar 

p i t ui tari di otak. Adan ya signal dari ACTH akan memerintahkan 

t ubuh untuk membentuk kortisol yang merupakan antiinflamasi 

a l ami tubuh (Yin dan Guo, Contemporary Tradisonal Chinese 

Medicine, 1993). Madav et al . , Indian J Pharm Sci, 57, 121-

15 125,1995; Vedavathy dan Rao, J Ethnopharmacol, 33, 193-196, 

1991; Xia et al., J Immunol, 173, 4207-4217, 2004, menyatakan 

bahwa andrografolide dengan dosis 200 mg/KgBB dapat menghambat 

60% pembengkakan, dan dosis 400 mg/KgBB dapat rnenghambat 62, 7% 

pembengkakan dalam waktu tiga jam. Liu et al., Am J Chin Med, 

20 35, 317-328, 2007, melakukan penelitian terhadap pemberian per­

oral neoandrografo lide, dosis 100-150 mg/KgBB dapat mengurangi 

25 

pen i ngkatan permeabilitas vaskuler. Pembuktian adanya efek 

an t i i nflamas i pada ekstrak air herba sambiloto telah dilakukan 

o leh Tajuddi n dan Tariq, Nagarjun, 27, 13-14, 1983. 

Ka ndungan kimia yang terdapat dalam daun salam adalah 

mi nyak a t s iri (0,05%) yang mengandung sitral dan eugenol, 

tanni n, dan flavonoid. Sebagian masyarakat memanfaatkan daun 

s a l a m untuk mengobati kencing manis. Penelitian yang telah 

dilakukan t erhadap tanaman ini antara lain adalah pengaruh 

30 p emberi a n i n f us daunnya terhadap kadar glukosa darah ke linci. 

Penelitian yang di lakukan oleh Wientarsih dkk, 2007, me nunju kkan 

b ahwa in f us dau n salam dapat memberikan efek antiin f lama si. 

Pembuata n ekstra k etano l herba sambiloto telah me mperoleh 

hak pat en bernomor US Patent 8, 557, 308. Pada p a ten ini tidak 
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dilanjutkan pembuatan fra ksi air dari ekstrak etanol herb a 

sambiloto. 

Menurut Hadisoewignyo,dkk . , 2013, perbandingan fraksi a i r 

ekstrak etanol daun salarn fraksi a i r eks t ra k etanol herba 

sambiloto dengan perbandingan = 9,865 1,135 dan dosis 234 mg, 

diperoleh efek antiinflarnasi optimum, tanpa e fe k ulserogenik 

pada tikus. 

Invensi ini menggunakan kombinasi fraksi air eks t rak etanol 

daun salam ( Zysygi um polyanthum) dan fraksi air ekstrak e t anol 

10 herba sambiloto (Andrographis paniculata)yang dibuat sebaga i 

tablet sebagai antiinflamasi. 

Uraian Singkat Invensi 

Invensi yang diusulkan ini pad a prinsipnya adalah 

15 pemanfaatan dau n salam dan herba sambiloto sebagai 

antiinflamasi . Daun salam dan herba sambiloto yang digunakan 

adalah dalarn bentuk fraksi air yang diperoleh dari e kstrak 

etanol , yang diformulasikan dalam bentuk tablet dengan 

perbandingan 10 1, pada dosis 250 mg. Invensi ini menentukan 

20 formula optimum tablet kombinasi fraksi air ekstrak etanol daun 

salam dan fraksi air ekstrak etanol herba sambiloto yang dibuat 

dengan menggunakan metode kempa langsung . Formula optimum sesuai 

invensi ini menggunakan pengisi Avicel PH 102 dan crospovidone 

dengan konsentrasi 4,55% yang memiliki kekerasan tablet 4 , 89 kp, 

25 kerapuhan tablet 0,49%, waktu hanc ur tabl et 23 ,97 det ik . Tablet 

antiinflamasi yang dipero leh dari kombinasi fraksi air ekstrak 

etanol daun salam dan fraksi air ekstrak etanol herba sambiloto 

merupakan o bat herbal terstandar karena tel ah dilakukan 

standari sasi pada bahan baku dan uji preklini k , diperoleh persen 

30 daya antiinflamasi setara dengan ibuprofen pada dosis 400 mg . 

Urai an Lengkap Invensi 

Menurut Hadisoewignyo , d kk . , 2 01 2 , Fraksi air ekstrak 

etanol daun salarn memiliki daya antioksidan yang lebih besar 
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dari pada fraksi air ekstrak etanol herba sambiloto; dengan ICso 

untuk fraksi air ekstrak etanol daun salam adalah 7, 8 5 ± 1, 19 

µg /ml, sedangkan untuk fraksi air ekstrak etanol herba 

sambiloto, ICso adalah 68,14 ± 0,59 µg/ml. 

Ada hubungan yang erat antara kemampuan menangkap radikal 

oksigen yang dimiliki oleh suatu zat yang bersifat antioksidan 

dengan aktivitas antiinflamasi. Sebagaimana yang tel ah 

dikemukakan pada latar belakang invensi bahwa fraksi air ekstrak 

etanol daun salam dan fraksi air ekstrak etanol herba sambiloto 

10 memiliki efek antiinflamasi. 

Persoalan utama penggunaan obat yang berasal dari bahan 

a lam, salah satunya adalah cara penggunaanya, yang sering 

digunakan adalah dalam bentuk seduhan yang dianggap kurang 

praktis. Pembuatan sediaan bahan alam dalam bentuk sediaan 

15 tablet akan memberikan banyak manfaat, antara lain kepraktisan 

dalam penggunaannya, praktis dalam transportasi, sehingga 

kepatuhan pasien dalam penggunaan obat dapat di tingkatkan dan 

keefektifan pengobatan dapat lebih tercapai . 

Penggunaan ekstrak dalam bentuk fraksinya memiliki 

20 keuntungan, antara lain dapat mengurangi dosis bahan aktif 

karena zat aktif dapat ditarik dengan lebih efektif dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai . Masalah pembuatan tablet juga 

25 

a kan dikurangi dengan berkurangnya j umlah 

digunakan. 

Fraksinasi merupa kan proses pemi sahan 

zat akti f yang 

suatu kuant itas 

tertentu dari campuran (padat, ca i r , terlarut, suspensi a tau 

isotop ) dibagi dalam beberapa jumlah kecil (fraksi) kompos isi 

perubahan menurut kelandaian. Pembagian atau pemisahan ini 

didasarkan pada bobot dar i tiap fraksi, fraksi yang lebih berat 

30 a kan berada pali ng dasar sedang fraks i yang l e bih ringan a kan 

berada 

pelarut 

diatas . 

organik 

Fraksinasi 

seperti 

bertingkat biasanya menggunakan 

eter , aseton, benzena, etanol , 

dikloromet a na, atau campuran pelarut tersebut . Asam lemak, asam 

resin , li l i n, tani n, dan za t warna adalah bahan yang pen ting dan 
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apa iek tra ksi dengan pelarut organi k. E'ra ksinasi be rt i ng ka t 

umumnya iawali dengan pelarut yang kurang polar dan dilanjutkan 

en an pelarut yang lebih p o lar. Tingkat polaritas pelaru t dapat 

ditentukan dari nilai konstanta dielektrik pelarut . 

Pada invensi ini, simplisia segar berupa daun salam dan 

herba sambilo to diperoleh dari Dinas Kesehatan Propinsi Jatim 

UPT Materia Medica, Batu, Jawa Timur. Simplisia segar disortir 

dan dicuci, kemudian dikeringkan; setelah itu dihaluskan dan 

diayak dengan ayakan mesh 70. 

Terhadap simplisia segar daun salam dan herba sambiloto 

dilakukan pengamatan makroskopis seperti pada Tabel 1 dan Tabel 

2 . 

Tabel 1. Pengamatan Makroskopis Daun Salam 

Spesif ikasi 

Daun 

Warna daun 

Bentuk 
helai daun 

Panjang 
daun 
Lebar daun 

Tulang daun 

Permukaan 
daun 

Pustaka 

Tunggal 

Hijau 

Jorong memanjang, 
ujung dan pangkal 
daun meruncing, 
tepi rata 
7-15 cm 

5-1 0 cm 

Meny irip 

Berwarna 
kehijauan, licin 
dan mengkilap 

Hasil Pengamatan 

Tunggal 

Hijau 

Jorong memanjang, 
ujung dan pangkal 
daun runcing , 
tepi rata 
12 cm 

5 cm 

Menyirip 

Berwarna 
kehijauan, licin 
dan mengkilap 

Tabel 2 . Pengamatan Makroskopis Herba Sambiloto 

Spesifikasi 

Daun 

Warna daun 

Bentuk 
helai daun 

Pan j ang 
daun 
Lebar daun 

Tulang daun 

Permu kaan 

Pustaka 

Tunggal 

Hijau 

Lanset , u j ung dan 
pangkal daun 
taj am, tepi ra ta 

3-1 2 cm 

1 - 3 cm 

Menyirip 

Bagian atas 

Hasil Pengamatan 

Tunggal 

Hijau 

Lanset, ujung dan 
pangkal daun 
tajam, tepi rata 

11 c m 

2 cm 

Menyirip 

Bagian atas 

Keterangan 

sesuai 

sesuai 

sesuai 

sesuai 

sesuai 

sesuai 

sesuai 

Keterangan 

sesuai 

sesuai 

sesuai 

sesuai 

sesuai 

sesuai 

sesuai 



d a un 

Bung a 

Bu ah 

berwarna kehijauan 
t ua, bagian bawah 
berwarna hijau 
pucat 

Kelopak bunga 
terdiri dari 5 
helai daun 
kelopak, panjang 3 
mm sampai 4 mm 

Buah berbentuk 
jorong, pangkal 
dan ujung tajam, 
panjang lebih 
kurang 2 cm, lebar 
lebih kurang 4 mm 

6 
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berwarna 
kehijauan tua , 
bagian bawah 
berwarna hi jau 
pucat 

Kelopak bunga 
terdiri dari 5 
helai daun 
kelopak, panjang 
3 mm sampai 4 mm 

Buah berbentuk 
jorong, pangkal 
dan ujung tajam, 
panjang lebih 
kurang 2 cm, 
lebar lebih 
kurang 4 mm 

sesuai 

sesuai 

Metode pembuatan ekstrak daun salam dan herba sambiloto 

sebagai berikut: ditimbang simplisia serbuk sambiloto/daun salam 

sebanyak 5 kg dan dimasukkan alat maserator; serbuk dimaserasi 

5 dengan etanol 96 % sebanyak 37, 5 liter selama 24 jam sambil 

sesekali diaduk. Setelah 24 jam, sari etanol disaring dengan 

kertas saring (maserat I) dan residunya diremaserasi dengan 

etanol 96% sebanyak 20 liter. Setelah 24 jam, sari etanol 

disaring (maserat II). Kemudian maserat I dan II digabung dan 

10 dipekatkan dengan menggunakan alat evaporator yang dilanjutkan 

dengan pemanasan dalam cawan porselen diatas penangas air sampai 

didapat ekstrak kental. Pembuatan fraksi air ekstrak etanol 

daun salam dan fraksi air ekstrak etanol herba sambiloto, 

sebagai berikut: ekstrak kental yang diperoleh ditimbang dan 

15 dilarutkan dengan metanol-air 90% sebanyak 100 ml; dilakukan 

fraksinasi bertahap dalam corong pisah dengan 100 ml n-heksana 

dengan cara dikocok selama 5 menit dan dipisahkan fraksi n­

heksana. Fraksinasi dilakukan beberapa kali sampai fraksi n-

heksana tidak berwarna lagi. Semua f raksi n-heksana yang 

20 diperoleh dijadikan satu dan dipekatkan dalam evaporator. Fraksi 

metanol-air diuapkan dalam cawan porselen di atas penangas air 
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sampai metanol menguap da n diperoleh fraksi air . fraksi air 

difraksinasi dengan etil asetat dalam corong pisah seperti pada 

fraksi n-heksana; semua fraksi etil asetat ya ng dip eroleh 

di jadi kan satu dan dipekatkan dalam evaporator . Fraksi air ya g 

5 diperoleh dari sisa fraksinasi dengan etil asetat dipeY.atY.an 

dalam cawan porselen di atas penangas air. Fraks i air dari 

ekstrak etanol ini yang digunakan pada pembuat a n tablet 

antiinflamasi. 

Telah banyak dilakuka n penelitian terhadap bahan tambahan 

10 yang digunakan dalam formulasi tab l et . Bahan tambahan dalam 

formula tablet meliputi bahan pengisi, bahan pengi ka t , bahan 

15 

pelicin , dan bahan penghancur . Bahan- bahan tamba han akan 

mempengaruhi mutu fisik tablet , diantaranya kekerasan t able t , 

kerapuhan t ablet , dan waktu hancur tablet . Kekerasan t ab l et y ang 

tinggi akan menghasilkan waktu hancur tablet y a ng l ama . 

Berdasarkan sifat - sifat yang saling bert ent angan inilah ma ka di 

dalam pembuatan tablet digunakan kombinasi bahan tambahan u .tuk 

mendapatkan sifat-sifat yang diinginkan. Pemi liha n bah a n 

tambahan dalam formulasi t ablet merupakan hal mendasar y a ng 

20 harus diperhat ikan untuk mendapatkan s ifa t - s ifa t y a ng 

diinginkan . Untuk mendesain produk terbaik dengan kondisi saling 

berkompetisi dan terdapat efek interaksi , maka d i guna kan desain 

optimasi , salah satunya dengan desain faktorial . 

Berdasarkan desain faktorial menggunakan 2 f aktor dan 2 

25 tingkat , untuk memperoleh formula optimum, maka ada 4 macam 

formula yang dibuat . Faktor yang digunakan adalah macam pengisi 

dan ko nsentrasi cro spovidone . Pada macam peng isi , sebagai 

tingkat rendah digunakan l aktosa monoh i drat dan tingkat tinggi 

mengguna kan Avicel PH 102 . Sedang kan pada kon s ent ras i 

30 crosp ovidone , digunakan 3% sebagai tingkat rendah dan 5% sebagai 

tingkat tingginya . Rancangan Formula tablet berdasarkan desain 

terdapat pada Tabel 3 ; a dapun komposisi keempat formula ada pada 

Tabel 4 . 
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Tabel 3 . Rancangan Formula dengan Desain Fakto rial 

Ko nsentrasi Interaksi Fo rmula Macam Pengisi 
Crospovidone f aktor 

I (-) Laktosa monohidrat (- ) 3% + 

I I ( - ) Laktosa monohidrat (+ ) 5% 
III ( + ) Av icel PH 102 (- ) 3% 
IV (+) Avicel PH 102 ( + ) 5% + 

Tabel 4 . Komposisi tablet kempa langsung 

Jumlah Bahan Tiap Tablet 

Nama Bahan 

FADS : FAHS (1 0 : 1) 

Laktosa monohidrat 

Avicel PH 102 

Crospovidone 

Mg Stearat 

Talk 

Bobot t o ta l tablet 

F I 

250 

394 

21 

7 

2 8 

700 

F II 

250 

380 

35 

7 

28 

700 

(mg) 

F I I I 

250 

394 

21 

7 

28 

700 

F I V 

25 0 

380 

35 

7 

28 

7 00 

Hasil uj i mutu fisik tablet dapat dilihat pada Tabel 5. 

Berdasarkan hasil uji keseragaman bobot tablet, diperoleh bahwa 

ke 4 f o rmula memenuhi persyaratan keseragaman b obot menurut 

Farmakope Indonesia edisi 3 (1979). Pada ni l a i kekerasan tablet, 

10 dipero leh bahwa Formula 2 dan Formula 4 , yang mengguna kan Av icel 

PH 102 seba ga i pengisi tablet memil i ki nilai kekerasan yang 

lebih t i nggi dibandingkan dengan tablet yang mengguna kan laktosa 

monohidrat sebagai pengisi. Hal ini disebabkan Avicel PH 1 02 

memi l ik i sifat deformasi plastik sehingga dapa t membentuk 

15 interlock i ng ket ika terkena tekana n kompresi, yang dapa t 

menimbulkan i kat a n an t ar part ike l serbuk. Sela in i t u , f o r mula 

yang me ngguna ka n Av i cel PH 102 s ebaga i peng i s i c ende r ung 
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memiliki kerapuhan yang lebi'h red h d'b d' d n a i an ing engan yang 

menggunakan laktosa monohidrat sebagai pengisi . 

Formula 4 , menggunakan Avicel PH 102 sebagai pengisi dan 

crospovidone pada konsentrasi tingkat tinggi , memil i ki waktu 

hancur tablet yang paling cepat , hal ini diseb abkan kemampuan 

dari Avicel PH 102 dalam menarik air seh ingga dapat memperce pat 

cro s povidone untuk mengembang dan mengh ancurkan tablet . 

Tabel 5. Hasil Uji Mutu Fisik Tablet 

Parameter Uji Formula 1 Formu l a 2 Formula 3 Formula 4 

Keseragaman 
694 , 21±6,85 705 , 92±6,26 699 , 73±4,76 704 , 87±2 , 65 

bobot 
Kekerasan 

1 , 55±0 , 11 
tablet (kp) 

5 , 60±1 , 98 1 , 86±0 , 44 5 , 30±1,24 

Kerapuhan 
1 , 67±0 , 57 0 , 16±0 , 17 1, 71±1 ,22 0 , 33±0 ,1 9 

tablet ( % ) 
Waktu hancur 
tablet 37 , 00±18,38 44,00±1, 41 28 , 00±2 , 83 17,00±1,41 
(detik) 

Optimasi formula dilakukan dengan menggunakan desain 

faktorial , dengan respon yang digunakan adalah kekerasan tablet, 

kerapuhan tablet , dan waktu hancur tablet. 

Berdasarkan data kekerasan tablet dipero l eh persamaan 

15 polinomial seperti pada persamaan (1) . 

Y = 3, 56+ 1 , 84 XA+ 0, 037 Xs - 0 , 14 XAXB . ... .. ..... . ... . .. .. ( 1 ) 

y adalah respon kekerasan tablet (kp), XA adalah nilai tingkat 

dari macam pengisi , Xs adalah nilai tingkat dari konsentrasi 

c rospovidone , dan XAXs adalah nilai tingkat dari interaksi dari 

20 ma c am pengisi dan konsentrasi crospovidone. 

Berdasarkan uj i Anava dari Design-Expert, diketahui bahwa 

mac am p e ngisi memberikan efek yang signifikan pada kekerasan 

t ablet. Mac am pengisi memiliki nilai Fhitung (17,14) > Ftabel (1 ; 8) 

( 5 , 3 2 ) , sedang kan ko nsen t ras i cros povidone dan in t era ks i antara 

25 macam pengisi dan konsentrasi cro spovidone tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap kekerasan tablet. Hal ini sesuai dengan 

nilai kekerasan yang diperoleh, dimana formula yang menggunakan 

Avicel PH 102 memiliki kecenderungan memiliki nilai kekerasan 

tablet yang lebih tinggi dibanding dengan formula yang 

5 menggunakan laktosa monohidrat sebagai pengisi, disebabkan oleh 

sifat deformasi plastik yang dimiliki oleh Avicel PH 102. 

Berdasarkan data kerapuhan tablet diperoleh persamaan 

polinomial seperti pada persamaan (2). 

( 2 ) 

10 Y adalah respon kerapuhan tablet ( % ) , XA adalah nilai tingkat 

dari macam pengisi, X8 adalah nilai tingkat dari konsentrasi 

crospovidone, dan XAXs adalah nilai tingkat dari interaksi dari 

macam pengisi dan konsentrasi crospovidone. 

Berdasarkan uj i Anava dari Design-Expert, diketahui bahwa 

15 macam pengisi memberikan efek yang signifikan pada kerapuhan 

tablet. Macam pengisi memiliki nilai Fhitung ( 8, 12) > Ftabel ( 1; 8) 

( 5, 32), sedangkan konsentrasi crospovidone dan interaksi antara 

macam pengisi dan konsentrasi crospovidone tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kerapuhan tablet. Hal ini sesuai dengan 

20 nilai kerapuhan tablet yang diperoleh, dimana formula yang 

menggunakan Avicel PH 102 memiliki kecenderungan memiliki nilai 

kerapuhan tablet yang lebih rendah dibanding dengan formula yang 

menggunakan laktosa monohidrat sebagai pengisi, oleh ikatan 

antar partikel yang lebih baik pada pengisi Avicel PH 102, 

25 sehingga fines yang dihasilkan tidak banya k . 

Berdasarkan data waktu hancur tablet diperoleh persamaan 

polinomial seperti pada persamaan (3). 

y = 31 , 5 - ........................... ( 3 ) 

Y adalah respon waktu hancur tablet (detik), XA ada lah ni lai 

30 tingkat dari macam pengisi, Xa adalah nilai tingkat dari 
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konsentrasi crospovidone, dan XAXa adalah nilai tingkat dari 

interaksi dari macam pengisi dan konsentrasi crospovidone. 

Berdasarkan uj i Anava dari Design-Expert, diketahui bahwa 

macam pengisi, konsentrasi crospovidone, dan interaksi antara 

5 macam pengisi dan konsentrasi crospovidone tidak berpengaruh 

signifikan terhadap waktu hancur tablet. Dalam hal ini, waktu 

hancur lebih dipengaruhi oleh nilai kekerasan tablet. 

Contour plot dari masing- masing respon kemudian 

ditumpang tindihkan (superimposed) sehingga didapat daerah 

10 optimum dengan sif at tablet kombinasi fraksi air ekstrak etanol 

daun salam dan fraksi air ekstrak etanol herba sambiloto yang 

diinginkan (Gambar 4 ) . Respon yang ditentukan untuk mendapatkan 

daerah optimum dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 . Persyaratan yang Ditentukan untuk Mendapatkan Area 
15 Optimum 

Batas Batas 
Satuan Respon 

At as Bawah 

Kekerasan tablet 4 6 kp 

Kerapuhan tablet 0,1 0,5 % 

Waktu hancur 
20 

tablet 
30 det i k 

Berdasarkan daerah berwarna kuning pada superimposed 

contour pl o t tablet kombinasi fraksi air ekstrak etanol daun 

salam dan fraksi air ekstrak etanol herba sambiloto dapat 

20 dipilih formu la optimum yaitu formula dengan menggunakan 

25 

Avicel PH 102 sebagai pengisi dan konsentrasi crospovidone 

4,55%. Berdasarkan hasil uji mutu fisik tablet diperoleh 

kekerasan tablet adalah 4,99 kp, kerapuhan tablet 0,27%, dan 

waktu hancur tablet 12 detik. 

Tablet antiinf l amasi yang diperoleh dari kombinasi fraksi 

air ekstrak etanol daun salam dan fraksi air ekstrak etanol 
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herb a sambil o t o merupakan obat he rba l t erstandar karena t e lah 

d i lakukan standarisasi pada bahan baku dan uji pre klin ik , 

d i pero leh persen daya antiinflamasi setara dengan ibupro fe n pa da 

dos i s 400 mg. 

Uraian Lenqkap Gambar 

Gambar 1 

Gambar 1 adalah contour pl o t yang menggambarkan nilai ke kerasan 

teblet, dengan sumbu x adalah macam pengisi dan sumbu y adalah 

10 konsentrasi crospovidone. 

Gambar 2 

Gambar 2 adalah contour plot yang menggambarkan nilai kerapuhan 

tablet, dengan sumbu x adalah macam pengisi dan sumbu y adalah 

konsentrasi crospovidone. 

15 Gambar 3 

Gambar 3 adalah contour p l ot yang ,menggambarkan nilai waktu 

hancur tablet, dengan sumbu x ada l ah macam pengis i dan sumbu y 

adalah konsentrasi crospovidone. 

Gambar 4 

20 Gamba r 4 adalah superimposed contour plot tablet kombi nasi 

f raksi air ekstrak etanol daun salam dan fraksi air e kstrak 

e tanol herba sambiloto, yang diperoleh dari ke tiga respon yang 

d iguna kan, yai t u kekerasan tablet, kerapuhan tablet, dan wakt u 

han c u r t ablet. 

25 
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1 . Penggunaan kombinasi fraksi air ekstra k etanol daun s ala m dan 

f raksi air ekstrak etanol herba sambiloto dengan perband ingan 

1 0 : 1 , d a lam pembuatan obat untuk antiinflamasi. 

5 2. Penggunaan kombinasi yang sesuai dengan klaim 1, dimana fraksi 

a i r ekstrak etanol herba sambiloto yang digunakan adalah 

sebesar 250 mg. 

3. Penggunaan kombinasi yang sesuai dengan klaim 1 a tau 2, yang 

s elanjutnya dibuat dalam bentuk tablet dengan b obot tablet 

10 sebesar 700 mg. 

15 

20 

25 

30 
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Abstrak 

TABLET ANTIINFLAMAsI DARI KOMBINASI DAUN SALAM (Syzygium 

polyanthum)DAN HERBA SAMBILOTO (Andrographis paniculata) 

Invensi ini berhubungan dengan pembuatan tablet 

antiinflamasi dari kombinasi daun salam dan herba sambiloto . 

Daun salam dan herba sambi lot o yang digunakan adalah dalam 

bentuk fraksi air yang diperoleh dari e kstrak etanol daun salam 

10 dan ekstrak etanol herba sambiloto, dengan perbandingan 10 : 1, 

pada dosis 250 mg. Tablet dibuat dengan metode kempa langsung 

dengan bobot tablet 700 mg. Pada invensi ini ditent ukan formula 

tablet kombinasi fraksi air ekstrak etanol daun salam dan fraksi 

air ekstrak etanol herba sambiloto dengan menggunakan bahan 

15 pengisi Avicel PH 102 , bahan penghancur c rospov idone, bahan 

pelicin magnesium stearat, dan bahan pelincir talk. Hasil 

penguj ian mu tu fisik tablet antiinflamasi kombinasi fra ksi air 

ekstrak etanol daun salam dan fraksi air e kstrak etanol herba 

sambiloto memil iki kekerasan tablet 4 , 8 9 kp, kerapuhan tablet 

20 0,49%, waktu hancur tablet 2 3 ,97 detik. Tablet antiinflamasi 

yang d i peroleh dari kombinasi fraksi air ekstrak etanol daun 

salam dan fraksi air ekstrak etanol herba sambiloto merupakan 

o bat herbal terstandar karena telah dilakukan standarisasi pada 

bahan baku dan uji preklinik, diperoleh per sen day a 

25 a nt iinflamasi setara dengan ibuprofen pada dosis 400 mg. 

30 
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